
 

 

ANALISIS SPASIAL PENENTUAN BATAS 

KEWENANGAN PENGELOLAAN WILAYAH LAUT 

ALTERNATIF ANTARA PROVINSI KEPULAUAN 

BANGKA BELITUNG DAN PROVINSI KEPULAUAN 

RIAU 

 

 

 

Pingkan Arta Mevia 

1411622034 

 

Skripsi ini ditulis dan disusun guna memenuhi persyaratan dalam memperoleh 

gelar Sarjana Sains (S.Si.) 

 

PROGRAM STUDI GEOGRAFI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUKUM 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2026 



 

ii 

 

ABSTRAK 

 

Pingkan Arta Mevia. 1411622034. Analisis Spasial Penentuan Batas 

Kewenangan Pengelolaan Wilayah Laut Antara Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung dan Provinsi Kepulauan Riau. Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Geografi, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta. 2026 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan alternatif batas kewenangan pengelolaan 

wilayah laut antara Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan Provinsi Kepulauan 

Riau melalui analisis spasial terhadap tiga skenario penempatan administratif 

Gugusan Pulau Tujuh. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan kartometrik yang mengacu pada Permendagri Nomor 141 Tahun 2017. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Alternatif I (Gugusan Pulau Tujuh 

masuk Provinsi Kepulauan Bangka Belitung) tidak ditemukan area laut yang 

bertampalan, dengan luas KPWL Bangka Belitung 37.099 km² dan Kepulauan Riau 

87.521 km²; pada Alternatif II (Gugusan Pulau Tujuh masuk Provinsi Kepulauan 

Riau) terdapat area bertampalan seluas 7,692 km² yang setelah dibagi menghasilkan 

KPWL Bangka Belitung 35.229 km² dan Kepulauan Riau 90.413 km²; sementara 

pada Alternatif III (Gugusan Pulau Tujuh masuk kedalam dua provinsi) ditemukan 

area bertampalan seluas 1.473,58 km² yang setelah dibagi menghasilkan KPWL 

Bangka Belitung 36.550 km² dan Kepulauan Riau 87.535 km² dengan selisih luas 

paling kecil di antara ketiga alternatif. 

Kata Kunci: Analisis Spasial, KPWL, Kepulauan Bangka Belitung, 

Kepulauan Riau, Kartometrik 
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ABSTRACT 

Pingkan Arta Mevia. 1411622034. Spatial Analysis for Determining the 

Boundary of Marine Management Authority Between the Bangka Belitung 

Islands Province and the Riau Islands Province. Undergraduate Thesis. 

Jakarta: Department of Geography, Faculty of Social Sciences and Law, 

Universitas Negeri Jakarta. 2026. 

This study aims to determine alternative marine management boundary lines 

between Provinsi Kepulauan Bangka Belitung and Provinsi Kepulauan Riau 

through spatial analysis of three administrative placement scenarios for the 

Gugusan Pulau Tujuh. The study employed a quantitative descriptive method with 

a cartometric approach based on Permendagri Number 141 of 2017. The results 

indicate that in Alternative I (Gugusan Pulau Tujuh administered under Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung), no overlapping marine area was identified, resulting 

in marine management areas of 37,099 km² for Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung and 87,521 km² for Provinsi Kepulauan Riau. In Alternative II (Gugusan 

Pulau Tujuh administered under Provinsi Kepulauan Riau), an overlapping area of 

7.692 km² was identified, which, after delimitation, resulted in marine management 

areas of 35,229 km² for Provinsi Kepulauan Bangka Belitung and 90,413 km² for 

Provinsi Kepulauan Riau. Meanwhile, Alternative III (Gugusan Pulau Tujuh 

administered under both provinces) produced an overlapping area of 1,473.58 km² 

which, after delimitation, resulted in marine management areas of 36,550 km² for 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung and 87,535 km² for Provinsi Kepulauan Riau, 

representing the smallest area difference among the three alternatives. 

Keywords: Spatial Analysis, Marine Management Authority (KPWL), Bangka 

Belitung Islands, Riau Islands, Cartometric Approach 
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